BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerusakan jalan dopat menimbulkan ketidaknyamansn saut berkendara,
membahayakan pengguna jalan dan berujung pada kecelakaan. Beberapa jenis
kerusakan jalan seperti retak rombut, retak buava, berlubang, dan lain-lain.
Berdasarkan data Peta Kerusakan Jalan Nasional tahun 2022, kerusakan berat dan
ringan di Jawa Tengahimencapai um Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengeceksn kondisi jaln secarn hu.'hh dllt :mnhkukm perawatan  untuk
meminimalisir dan mencegah kerusakar
atau pelapisan aspal harus diprioritaskan karenn kondisi dl setiap daerh berbeda-
beda, misalnya di daerah dengun curah hujan tinggi seperti Indonesia, kondisi
perkerasan jalam bisa lebih cepat rusak (Departemen Pekerjuan Umum Jalan, 1995).

Langkah pertama dalam pemelihorsan jalan ndalsh mengidentifikasi
kcrmjﬂm sehingga dopat menentukan langkah apa vang ]_inh diambil,
Metode identifikast kerusaksn jolan dopat dilakuken secara manual dan
otomatis{1]. Cara manualnya adalah demgan menvusuri jalan tersebut dan
‘mengambil data satu per satu, mengambil foto kerusakan jalan dengan kamera,
lﬁgmé:_l:ur luns kerusakan jalan, kemudian menghitung d;xmmm"l.ra dalam
hﬂ!‘.lik lal:_n_:_tmn. Cara inj sangat ._mm:lakan wakm.-wl-_l_ﬁ'ﬂ hil't'jl"'_aﬁ-:Selain itu,
pemwpﬁm menerobos lalu lintas. yang dapat mﬂmy-hm mereka.

Metode ini jugs rentan terhadap subjektivitas sehingga kurang akurat dalam
menilai kerusakan jalan. Sedangkan identifikasi olomatis dilakukan dengan
bantuan alat yang dapat mﬂtm Mhlm dan secars otomatis
membedakan jenis kerusakan jalan, menentukan lokasi kerusakan jalan pada
gambar, dan menghitung tingkat kerusokan jalan berdasarkan jenisnya. Cara imi

lebih efisien. obyektif dan aman dalam pekerjasn  pemeliharaan  jalan.
Pengidentifikasi juga dapat digunakan sebapai acuan untuk memberikan lindakan
yang tepat dalam pemeliharaan jalan, Pengidentifikasi ini juga dapat digunakan
sehagai acunn dalam memberikan tindakan vang sesual untuk pemeliharaan jalan.



Yolo adalah salah satu mode! pembelajaran mendalam untuk mendeteksi
objek[2]. YOLOvE dipilih kerana fa memben peluang untuk memanfaatkan
kemajuan dalam- feknologi pengkomputeran, terutamanya aplikasi kecerdasan
buatan, untuk menambah baik proses. Penvelesaian kepada masalah di atas adalah
memeriukan sistem pengesanan lubang yang menggunakan teknologi pengesanan
lubang dan menggunakan kecerdasan buatan. Salah satu terbitan saintifik
kecerdasan buatan ialah pembelajaran mendalim, Pembelajaran mendalam ialah
satu cabang pembelajaran mesin yang dibangunkan dengan kemajuan teknologi.
Teknik pembelajaran mesin yang dipanggil pﬂmhu]ﬂqm mendalam melatih
komputes untuk memiru kebolehan  manusia, :mperﬁ beluiar dari pada
pengalamun|3],

Algoritma detekst objek real-time yang telah terbukti memiliki kecepatan
dan ih‘l!m tmggl dalam mengenali ohjek pada umbmfm teknologi ini
dafﬂ‘.t i deteksi jalan berlubang dengan lebih cepat. akurat, dan
eﬁsm, Im:\p.-p:rlu campur mngan manusia secar langsung[4].

| itian ini bertujuan untuk mengklasifikasi kerusakan jalan jenis lubang
dan hehiﬁgl jenis rotak yang diteropkan pada aplikasi seluler menggunakan
Caseade Classifier[5). Akurasi metode yang dihasilkan pada penelitian ini lebih dari
70%. Dalam penelitian ini, dilakukan deteksi dan kinsifilkasi jenis keruskan jalan,
temm:k_hi,nug. nmkmwh;mﬁ non-garis, mwmiam nﬂﬁda YOLOvE
(You Only Lok Once).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, permasalahan
yang dapat diangkat ndalsh sebagai berikut:

A. Bagaimana cara mendeteksi dan mengklasifikasi kerusakan jalan
menggunakan YOLOvE berbasis citra digital?

B. Bagnimana kinerja metode YOLOvVE untuk mendeteksi dan mengklasifikasi
kerusikan jalan berbasis citra digital?

]



13 Batasan Masalah

Terdapat beberapa batasan masalzh pada penelition ini yaitu objek yang
akan dideteksi dan diklasifikasi yaitu kerusakan jalan, retak garis (longitudinal dan
transversal). jenis lubang, dan kerusakan retak non-non garis. Citra yang digunakan
yaitu citra dengan pengambilan gambar sedemikian rupa sehingga citra yang
didapatkan focus lurus dengan kerusakan jalan, selain itu pengambilan gambar
dilakukan sast kondisi terang. Jenis jalan yang digunakan yaitu Jalan Aspal.

1.4  Tuojuan Penelltian

I Mengembangkan sistem deteksi jalan berlubang vang handal dan efisien

menggunaken ansitektur YOLOVS sebagai basisaya,

2. Menguji dan mengevaluasi keakuratan demﬁmw:mé yang
dilakukan oleh sistem berbasis arsitektur YOLOvE dalam hubqglu kondisi
vistial dan lingkungan,

3. Mengoptimalkan parnmeter-parameter konfigurasi sistem deteksi untuk

' nmm performa don ketersediann deteksi jalan berlubang dalam
1.5 Manfant Penelitian

1. Schagai Langkah awal dalam menerapkan penelition kondisi jalan berbasis
citrn untuk menentukan alternatif penanganannya.

2, Hmnnfnﬁmhkmlupihm objek YOLO vB, meningkatkan akurasi
wwﬂhﬁiﬂ#ﬂﬂmﬂﬂi kebutuhan intervensi manusia dan
mempercepat proses analisis.

3. Selain itu juga sebagai referensi penggunaan metode YOLOVS dalam
mengidentifikasi kerusakan jalan aspal berbasis eitr.

1o Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, tersusun sebagai berikut:

Bah I Pendahuluan, berisi: Latar belakang masalah, rumusan masalah, Batasan

masalah. tujuan penelitian, dan manfaat penelitian

Bah 11 Tinjanan Pustaka. berisi: hasil penelitian sejenis yang sudah permnah



dilakukan sebelumnya, teori penunjang, dan referensi berupa buku, jurnal, dan
laporan skripsi/tesis.

Bab 111 Metode Penelitian, berisi: penjelasan mengenai metode penelitian yang
digunakan untuk memahami dan mengeksplorasi objek penelitian, hasil observasi /
mmmmmmwmmmmmﬁ-
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